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Abstract  
 

 

This study aims to analyze the influence of brand image, content 

marketing, and perceived quality on the purchase intention towards 

Somethinc’s serum product in DKI Jakarta. Population in this research 

is the DKI Jakarta citizens. The sample used is 120 DKI Jakarta citizens 

with the age 18-30 years old. The sampling method uses Purposive 

Sampling. The methods of data collecting using survey method, with the 

research instrument is a questionnaire. The data analysis method using 

Partial Least Square with SmartPLS 4.0 version software. With the 

questionnaire research instrument, the result of this study are Brand 

Image has no significant effect on Purchase Intention, Content 

marketing has a positive and significant effect on Purchase Intention, 

and Perceived Quality has a positive and significant effect on Purchase 

Intention.  

 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek, konten pemasaran, dan persepsi 

kualitas terhadap niat beli produk serum Somethinc di Provinsi DKI Jakarta. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Provinsi DKI Jakarta, sampel yang digunakan adalah 120 

masyarakat Provinsi DKI Jakarta usia 18-30 tahun dan dihitung menurut rumus Hair. Metode 

penarikan sampel menggunakan Purposive Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 

metode survey, dengan instrumen penelitian adalah kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 

adalah Partial Least Square melalui software SmartPLS versi 4.0 dengan instrumen penelitian 

kuisioner. Hasil dari penelitian ini yaitu Citra Merek tidak berpengaruh terhadap niat beli, Konten 

Pemasaran berpengaruh dan signifikan terhadap Niat Beli, dan Persepsi Kualitas berpengaruh dan 

signifikan terhadap Niat Beli. 

Kata Kunci: Citra Merek, Konten Pemasaran, Persepsi Kualitas, Niat Beli  

 

PENDAHULUAN  

Serum merupakan produk perawatan kulit yang berbentuk cairan yang terbuat dari 

molekul kecil yang mengandung bahan aktif dari berbagai vitamin seperti A, C, dan bahan aktif 

lainnya yang dipercayai mampu mengatasi berbagai masalah kulit yang spesifik seperti kulit 

dehidrasi, penuaan kulit, hingga masalah jerawat pada kulit. (Magfiroh dan Rufial, 2022).  

Somethinc menyediakan produk perawatan kulit dan ragam jenis produk kecantikan 

yang dapat digunakan oleh konsumen sesuai kebutuhan kulitnya dan untuk merawat kulitnya 

baik akan transparansi mengenai komposisi bahan aktif yang terkandung dalam produknya. 

Produk perawatan kulit jenis serum menjadi jenis atau salah satu kategori produk yang 

ditawarkan oleh Somethinc. 
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Dalam memperhatikan kualitas produknya, Somethinc juga sudah terverifikasi oleh People 

for the Ethical Treatment of Animals (PETA) yang merupakan organisasi perlindungan hak 

asasi hewan, dimana Somethinc merupakan produk cruelty free atau yang sering dikenal 

dengan produk kecantikan yang tidak diujikan pada hewan. 

Pada bulan Juni tahun 2022, serum Somethinc menjadi nomor 1 produk serum yang 

terlaris. Produk serum dari merek Somethinc menjadi top brand mengungguli 9 merek lain yang 

juga memiliki produk perawatan kulit jenis serum. Namun berdasarkan persentase volume 

penjualan di tahun 2022, serum Somethinc hanya  berada di posisi kedua. pada bulan Agustus 

2022 dilakukan statistik pada 10 produk kecantikan jenis serum terlaris berdasarkan persentase 

volume penjualan dimana serum Somethinc berada pada posisi nomor 2 terlaris berdasarkan 

volume penjualan yaitu 8,94% sementara serum dari merek Scarlett yang dengan persentase 

volume penjualan tertinggi dengan 9,27% . Hal ini menjadi bertolak belakang dengan data hasil 

Top Brand tersebut. 

Niat pembelian merupakan keinginan seseorang untuk membeli sebuah produk atau 

membayar sebuah jasa dengan mengambil keputusan yang didukung oleh kemampuan untuk 

membeli. 

Menurut Kotler dan Keller (dalam Satria et al., 2017) niat beli merupakan perilaku 

konsumen yang mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk, berdasarkan 

pengalaman dalam memiliih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan 

suatu produk. Menurut Setiadi (2013: 342) niat beli adalah proses pengintegrasian pengetahuan 

yang dimiliki dalam alternatif pilihan dalam memilih salah satu yang akan dikonsumsi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat beberapa faktor yang menjadi pengaruh 

terhadap niat beli. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Laraswati dan Harti (2022) niat beli 

dipengaruhi oleh persepsi kualitas dan citra merek. Dalam Sari et al., (2023) niat beli 

dipengaruhi oleh brand image, product quality dan lifestyle. Menurut penelitian yang dilakukan 

Lestari (2022) niat beli dipengaruhi oleh variabel beauty vlogger eco labeling dan Green brand 

knowledge. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purwanto dan Sahetapy (2022) niat beli 

dipengaruhi oleh content marketing dan influencer endorser. Menurut penelitian yang 

dilakukan Warpindyastuti dan et.al., (2022) niat beli dipengaruhi variabel word of mouth. Dan 

penelitian yang juga dilakukan oleh Lazuardi dan Kaihatu niat beli dipengaruhi variabel variasi 

produk, product knowledge dan content marketing (2022) . Sedangkan menurut Larasati dan 

Oktivera (2019) niat beli dipengaruhi oleh media sosial Instagram, sedangkan menurut Lukiarti 

(2019) minat beli dipengaruhi oleh kepedulian lingkungan dan sikap. 

Dengan fenomena dan latar belakang tersebut diatas, peneliti tertarik untuk diadakannya 

penelitian dengan judul “Pengaruh Citra Merek, Konten Pemasaran, dan Persepsi Kualitas 

Terhadap Niat Beli Produk Serum Somethinc di Provinsi DKI Jakarta”. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Niat Beli  

Niat beli merupakan perilaku konsumen yang muncul terlihat dalam suatu atau beberapa objek 

yang dapat menunjukan keinginan suatu individu melakukan pembelian.(Mahendra dan 

Nugroho, 2002). Menurut Setiadi (2013:342) minat beli adalah proses pengintegrasian  

pengetahuan yang dimiliki dalam alernatif pilihan dalam memilih salah satu yang  
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akan dikonsumsi. 

Dimensi Niat Beli 

Menurut (Kotler & Keller, 2010:5) dalam Albar et al.,(2022) niat beli dapat  

diidentifikasi melalui dimensi:minat transaksional, minat referensial, minat preferensial dan 

minat eksploratif 

Citra Merek 

Citra merek bukanlah hanya sekedar nama maupun simbol saja, namun merek menjadi 

elemen kunci dalam hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya.(Kotler dan 

Armstrong, 2018). Citra merek yang dimiliki sebuah perusahaan dapat menonjolkan nilai 

lebih yang dimilikinya yang bisa menambah atau menjangkau konsumen baru. Perusahaan 

yang memiliki citra merek yang baik akan memiliki tempat di hati masyarakat sebagai 

perusahaan yang dikenal yang memiliki nilai yang baik. 

Menurut Kotler (2013) dimensi citra merek yaitu: 

) Atribut  

Suatu merek dapat mengingatkan terdapat beberapa atribut-atribut tertentu yang  

berkaitan dengan produk.18  

2) Manfaat  

Atribut-atribut harus diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan emosional  

pada produk tersebut yang di konsumsi masyarakat dan memberikan keuntungan  

bagi masyarakat.  

3) Nilai  

Suatu merek juga mengatakan sesuatu tentang nilai produsennya kepribadian  

sebuah merek sebagai personalia 

Konten Pemasaran  

Konten pemasaran dideskripsikan sebagai teknik pemasaran dalam memasarakan sesuatu 

dengan cara membuat dan membagikan konten untuk menarik target pasar serta mendorong 

target pasar dan calon konsumen menjadi konsumen.(Za et al., 2021). Konten Pemasaran 

menjadikan bagaimana strategi pemasaran yang digunakan distribusi kontennya dalam 

memperjelas nilai dan relevan dalam memperjelas nilai dan relevan dalam menarik atensi 

audiens yang bertujuan membangun hubungan yang baik dengan konsumen dalam 

memberikan informasi, meningkatkan kesadaran merek dan mempengaruhi niat beli. 

Persepsi Kualitas  
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Persepsi kualitas adalah persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau superioritas dari 

suatu produk atau layanan dibandingkan dengan alternatif dan tujuan yang telah ditetapkan. 

(Keller (2013: 187)) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rerangka Pemikiran 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2023) 

 

H1: Citra merek berpengaruh terhadap niat beli. 

H2: Konten Pemasaran berpengaruh terhadap niat beli. 

H3: Persepsi Kualitas berpengaruh terhadap niat beli. 
 

METODE  

Penelitian yang dilakukan merupakan desain penelitian kausal. Metode penelitian 

adalah bagaimana dengan cara ilmiah dalam mendapatkan data dengan kegunaan tertentu. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Dalam Sugiyono (2022:8) metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme yang akan menggunakan populasi atau sample dan pengumpulan data yang bersifat 

dengan statistik dalam menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pengolahan data menggunakan program Partial 

Least Square Smart-PLS versi 4.0. 

Langkah pengujian yang dilakukan yaitu:  

1. Pengujian Outer Model  

Outer model sering disebut juga measurement model atau outer model. Didefinisikan 

bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latent. (Ghozali, 2015) 
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2. Pengujian Inner Model  

Inner model merupakan pengembangan model yang berbasis konsep teori dalam rangka 

menganalisis hubungan antara variabel eksogen dengan endogen yang telah dijabarkan dalam 

rangka konseptual. Tujuan dari uji model structural adalah melihat antara konstruk yang diukur 

merupakan uji-t dari partial least square itu sendiri. Inner model dapat diukur dengan melihat 

nilai R-Square model yang menunjukan seberapa besar pengaruh antar variabel dalam model.  

Selanjutnya adalah estimasi koefisien jalur yang merupakan nilai estimasi untuk 

hubungan jalur dalam model struktural yang diperoleh dengan prosedur bootstrapping dengan 

nilai yang dianggap signifikan jika nilai t statistik lebih besar dari 1,96 (significant level 5%). 

(Ghozali, 2015) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tempat penelitian ini dilakukan pada Provinsi DKI Jakarta yaitu Jakarta  

Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Selatan, Jakarta Timur, dan Jakarta Barat. Lalu objek  

penelitian yang digunakan peneliti adalah Masyarakat Provinsi DKI Jakarta usia  

18-30 tahun yang mengetahui produk serum Somethinc namun belum pernah  

membeli produk serum Somethinc sama sekali sebelumnya. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Wilayah  

 

Karakteristik responden berdasarkan wilayah di DKI Jakarta dapat dilihat pada  

tabel berikut:  

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Wilayah  

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data oleh Peneliti  
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis  

 
Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0 (2024) 

 

1. Pengaruh Citra Merek terhadap Niat Beli 

Berdasarkan uji hipotesis dalam penelitian ini, menunjukan bahwa citra merek tidak 

berpengaruh dan positif terhadap niat beli. Karena, T statistic 0,503 < 1,96, dan P values 

sebesar 0,615 > 0,050. Maka hipotesis pertama dalam penelitian ditolak yaitu citra merek 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli produk serum Somethinc di Provinsi 

DKI Jakarta.Hal ini menunjukan citra merek tidak dipertimbangkan konsumen pada saat ingin 

membeli produk serum. Dengan kata lain  niat beli serum Somethinc di propinsi DKI Jakarta  

tidak dipengaruhi oleh citra merek dari brand tersebut. 

 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Pasaribu (2021) yang menyatakan citra 

merek tidak berpengaruh terhadap niat beli.  

2. Pengaruh Konten Pemasaran terhadap Niat Beli  

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini, menunjukan bahwa konten pemasaran 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat beli. Karena T statistic 3,598 > 1,96 , dan P 

Values 0,000 < 0,050 dan hipotesis kedua diterima yaitu Konten Pemasaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat beli produk serum Somethinc di Provinsi DKI Jakarta. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik konten pemasaran yang dibuat dan diinformasikan maka semakin 

meningkat juga minat beli masyarakat terhadap serum Somethinc. Karena konten pemasaran 

yang diinformasikan dengan baik dapat menarik niat beli masyarakat. Sehingga apabila suatu 

produk memiliki konten pemasaran yang baik maka akan memberikan informasi yang baik 

dalam benak masyarakat. Yang dimana hal tersebut dapat meningkatkan minat beli oleh 

masyarakat terhadap sebuah produk.  

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian dalam Zahra et al., (2022) menyatakan 

bahwa konten pemasaran juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli . 
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3. Pengaruh Persepsi Kualitas terhadap Niat Beli  

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini, menunjukan bahwa persepsi kualitas 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat beli. Karena T statistic 5,598> 1,96, dan P 

values 0.000 < 0,050 dan hipotesis ketiga diterima yaitu persepsi kualitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat beli produk serum Somethinc di Provinsi DKI Jakarta. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik persepsi kualitas dari serum Somethinc yang dirasakan maka 

semakin meningkat juga niat beli masyarakat. Karena persepsi kualitas yang baik akan 

memberikan persepsi kualitas yang bagus pada produk. Sehingga apabila suatu produk 

memiliki kualitas yang baik akan menimbulkan persepsi yang baik pada benak masyarakat, 

yang diharapkan dapat meningkatkan niat beli oleh masyarakat terhadap sebuah produk.  

Hasil penelitian ini memperkuat peneliatian Fauzia dan Sosianika (2021) dalam 

penelitianya juga menyatakan persepsi kualitas memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap niat beli. 
 

 

PENUTUP  

Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan pembahasannya, maka dapat disimpulkan 

dari penelitian sebagai berikut:  

1. Citra merek tidak berpengaruh terhadap niat beli produk serum Somethinc di Provinsi DKI 

Jakarta. 

2. Konten pemasaran berpengaruh terhadap niat beli produk serum Somethinc di Provinsi DKI 

Jakarta. 

3. Persepsi kualitas berpengaruh terhadap niat beli produk serum Somethinc di Provinsi DKI 

Jakarta.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan dari peneliti yaitu:  

Saran Untuk Perusahaan  

a. Somethinc sebaiknya harus dapat memberikan terkait manfaat dan Kesehatan terhadap 

kulit berkualitas oleh konsumen membantu perusahaan dalam merancang dan 

mengembangkan produk atau layanan yang sesuai dengan harapan pasar. 

b. Somethinc yaitu harus menjaga komunikasi yang efektif melalui berbagai saluran yang 

memungkinkan perusahaan untuk memahami kebutuhan dan harapan pelanggan, serta 

menangani keluhan atau masalah dengan cepat. Serta pelanggan yang dapat 

memberikan kepercayaan yang dibangun melalui pengalaman positif, transparansi, dan 

konsistensi dalam memberikan nilai. 

Saran Untuk Peneliti 

 Bagi peneliti selanjutnya, dilihat dari hasil uji R-square telah memperoleh 66,3% 

pengaruh citra merek, konten pemasaran, dan persepsi kualitas terhadap niat beli produk serum 

Somethinc di Provinsi DKI Jakarta, yang artinya niat beli produk serum Somethinc di Provinsi 

DKI Jakarta dipengaruhi oleh konten pemasaran, dan persepsi kualitas dan sisanya sebesar 33,7% 

niat beli produk serum Somethinc di Provinsi DKI Jakarta dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat mengembangkan penelitian 

selanjutnya seperti penelitian yang dilakukan di wilayah lain, responden yang lebih beragam, 

serta variabel lain seperti pengetahuan merek hijau, variasi produk, word of mouth, media sosial 

Instagram, dan kepedulian lingkungan yang mempengaruhi niat beli. 
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